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HUBUNGAN SOCIAL SUPPORT DENGAN AMBIVALENCE OVER 

EMOTIONAL EXPRESSION PADA INDIVIDU DENGAN PENGALAMAN 

KEKERASAN 

Nabil𝒂𝟏, Amalia Juniarl𝒚𝟐 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan social support dengan 

ambivalence over emotional expression pada individu dengan pengalaman kekerasan. 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara social support dengan 

ambivalence over emotional expression. 

Subjek di dalam penelitian ini merupakan individu dengan pengalaman 

kekerasan yang berjumlah 238 orang serta 62 orang untuk uji coba yang diambil 

dengan teknik incidental sampling. Alat ukur yang digunakan mengacu pada faktor 

ambivalence over emotional expression berdasarkan teori King dan Emmons (1990) 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0,918, sedangkan untuk social support mengacu 

pada komponen berdasarkan teori Cutrona dan Russell (1987) dengan nilai 

reliabilitasnya sebesar 0,935. Data yang didapat dianalisis menggunakan Spearman 

Rank’s test dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26.0 for Windows.  

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05) 

dengan correlation coefficient-nya sebesar -0,187 yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif antara social support dengan ambivalence over emotional expression. 

Hasil ini mendukung hipotesis penelitian dan menunjukkan bahwa social support 

dengan ambivalence over emotional expression memiliki korelasi negatif pada 

individu dengan pengalaman kekerasan, dimana ketika tingkat social support 

tinggi maka tingkat ambivalence over emotional expression akan menjadi rendah. 

 

Kata Kunci: Ambivalence over Emotional Expression, Social Support, Individu dengan 

Pengalaman Kekerasan 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND AMBIVALENCE 

OVER EMOTIONAL EXPRESSION IN INDIVIDUAL WITH ABUSIVE 

EXPERIENCES 

Nabil𝒂𝟏, Amalia Juniarl𝒚𝟐 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between social support and 

ambivalence over emotional expression in individuals with experiences of violence. The 

hypothesis in this study is that there is a relationship between social support and 

ambivalence over emotional expression. 

The subjects in this study were individuals with experiences of violence totaling 

238 people and 62 people for the trial taken using incidental sampling techniques. The 

measuring instrument used refers to the ambivalence over emotional expression factor 

based on the theory of King and Emmons (1990) with a reliability value of 0.918, while for 

ssugiyoocial support it refers to the components based on the theory of Cutrona and Russell 

(1987) with a reliability value of 0.935. The data obtained were analyzed using Spearman 

Rank’s test with the help of IBM SPSS Statistics version 26.0 for Windows. 

The results showed a significance value of 0.004 (p < 0.05) with a correlation 

coefficient of -0.187 which indicates that there is a negative relationship between social 

support and ambivalence over emotional expression These results support the research 

hypothesis and indicate that ambivalence over emotional expression is negatively correlated 

with social support in individuals with experiences of violence, which means that when the 

level of social support is high, the level of ambivalence over emotional expression will be 

low. 

Keywords: Ambivalence over Emotional Expression, Social Support, Individual with 

      Abusive Experiences 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di 

dunia yang menghadapi berbagai permasalahan sosial, salah satunya yaitu 

kekerasan. Kekerasan dapat terjadi dalam berbagai bentuk pada siapapun, 

kapanpun, dan dimanapun. Kekerasan menjadi salah satu permasalahan yang 

membutuhkan penanganan yang serius karena setiap tahunnya menunjukkan 

tingginya tingkat kekerasan yang terjadi dan jumlahnya yang meningkat secara 

fluktuatif dari tahun ke tahun. Diambil dari data Komnas Perempuan (2023), kasus 

kekerasan di tanah air dalam 10 tahun terakhir setidaknya ada 3,97 juta kasus yang 

terjadi yang dimana jumlah kasus kekerasan ini terus meningkat setiap tahunnya. 

Abuse atau kekerasan merupakan suatu peristiwa yang dapat terjadi 

dimanapun dan kapanpun pada setiap individu. Abuse atau kekerasan dianggap 

sebagai tindakan yang dilakukan yang dapat berpotensial menyebabkan bahaya atau 

bahkan memang secara aktual menyebabkan bahaya (Gonzalez, Mirabal, & 

McCall, 2023). Sementara itu World Health Organization (WHO) mendefinisikan 

abuse atau kekerasan sebagai semua bentuk penganiayaan (abuse) secara fisik dan 

emosional, pelecehan seksual, pengabaian, dan eksploitasi yang pada akhirnya 

berpotensial menimbulkan bahaya atau bahwa memang dapat menimbulkan bahaya 

nyata terhadap kesehatan, perkembangan, atau martabat. 
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Abuse atau kekerasan terbagi menjadi empat jenis utama, yaitu neglect, 

physical abuse, psychological/emotional abuse, dan sexual abuse (Gonzalez, dkk., 

2023). Dijelaskan lebih lanjut bahwa neglect atau penelantaran merupakan jenis 

kekerasan dimana individu tersebut ditelantarkan atau tidak terpenuhinya 

kebutuhan dasar seperti kebutuhan sandang dan pangan yang mencakup perawatan 

kesehatan, pendidikan pengawasan, dan perlindungan. Neglect biasanya terjadi 

pada individu ketika masih pada masa kanak-kanak dimana diakibatkan oleh 

kelalaian pengasuh (Hornor, 2014). Sedangkan untuk physical abuse merupakan 

kekerasan menggunakan kekuatan fisik seperti yang dapat menyebabkan cedera 

atau penderitaan secara fisik (The Alliance for Child Protection in Humanitarian 

Action, 2019). Emotional abuse merupakan kekerasan berupa tindakan yang dapat 

berdampak buruk pada kesehatan emosional individu, seperti merendahkan, 

mengejek, mengancam, mengintimidasi, diskriminasi, penolakan, dan bentuk 

lainnya. Lalu yang terakhir yaitu sexual abuse merupakan kekerasan yang terjadi 

ketika seseorang melakukan tindakan atau aktivitas seksual yang tidak sepenuhnya 

dipahami, tanpa persetujuan orang tersebut, atau belum cukup matang secara 

perkembangan dan melanggar hukum sosial masyarakat (WHO, 2006). Dari 

beberapa jenis bentuk kekerasan tersebut, beberapa taktik atau tindakan kekerasan 

lain yang dilakukan oleh pelaku dapat berupa penghinaan, pengejekan, penolakan, 

kritik yang merusak, ejekan, pengendalian, mempermalukan, menuduh, 

menyalahkan, penyangkalan, pegabaian emosional, dan isolasi (Pietrangelo, 2018). 

Di Indonesia setidaknya dalam 10 tahun terakhir terdapat lebih dari 2,5 juta 

kasus kekerasan yang dilaporkan pada banyak lembaga (DPPPA Kalbar, 2024). 
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Sejalan dengan data tersebut, berdasarkan data yang dilaporkan oleh Simfoni 

(2024), kasus kekerasan yang terjadi sepanjang tahun lalu setidaknya ada 31.974 

kasus kekerasan. Kekerasan terjadi tanpa memandang gender, tidak hanya pada 

perempuan dan anak-anak tetapi kekerasan dapat juga terjadi pada laki-laki. Hal 

tersebut ditunjukkan dari data survei lain yang menemukan bahwa laki-laki juga 

rentan mengalami kekerasan. Seperti data yang dicatat oleh SIMFONI-PPA per 

tanggal 21 Maret 2025 setidaknya sudah terjadi 5.493 jumlah kasus dengan jumlah 

1.123 korban laki-laki dan 4.756 korban perempuan. 

Penelitian mengungkapkan bahwa setiap kekerasan yang terjadi pada 

individu, baik itu physical abuse, sexual abuse, emotional abuse, atau jenis 

kekerasan lainnya dapat meningkatkan risiko yang signifikan untuk psikopatologi 

yang mungkin akan terjadi (Zeanah & Humphreys, 2018). Sejalan dengan hal 

tersebut, individu dengan pengalaman kekerasan baik yang terjadi secara seksual, 

fisik, maupun emosional secara konsisten telah diidentifikasi sebagai faktor resiko 

potensial untuk berbagai masalah kesehatan mental, interpersonal, dan seksual 

(Burns, Jackson, & Harding, 2010).   

Dari sudut pandang neurobiologis, individu dengan pengalaman kekerasan 

dapat merasakan trauma secara emosional yang dimana hal tersebut dapat memicu 

serangkaian peristiwa neurobiologis jangka panjang, bahkan termasuk di dalamnya 

terdapat perubahan gen di dalam mengekspresikan suatu emosi (Petric, 2022). 

Lebih lanjut, penelitian lain mengungkapkan bahwa individu dengan pengalaman 

kekerasan memiliki kemungkinan besar untuk dapat merasakan trauma yang 

dimana individu dengan pengalaman trauma mungkin dapat mengalami kesulitan 
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di dalam mengidentifikasi perasaan dan emosi yang mereka rasakan disebabkan 

berbagai macam alasan, salah satunya dikarenakan mereka mungkin mengaitkan 

perasaan yang kuat dengan trauma masa lalu sehingga mereka meyakini bahwa 

ekspresi emosi terlalu berbahaya untuk dilakukan (Center for Substance Abuse 

Treatment, 2014). 

Pengalaman kekerasan yang dialami oleh individu berpengaruh pada proses 

dari emosi mereka. Hal ini didukung dari beberapa penelitian, salah satunya oleh 

Goldsmith dan Freyd (2008) yang mengungkapkan temuan bahwa 

emotional/psychological abuse dan neglect yang terjadi pada individu memberikan 

korelasi positif yang signifikan dengan kesulitan mereka untuk dapat 

mengidentifikasi dan mengekspresikan emosi yang dirasakan sebenarnya oleh 

individu tersebut, seperti contoh mereka sedari kecil diajarkan untuk tidak 

menangis atau mengekspresikan emosi negatif lainnya. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa emosi tersebut dianggap bukan sebagai suatu hal yang dapat diterima atau 

bahkan cenderung menjadi hal yang berbahaya untuk dilakukan. 

Sejalan dengan penelitian di atas, individu dengan pengalaman sexual abuse 

memiliki ketidakmampuan untuk dapat mengekspresikan dengan emosi 

sebagaimana yang dirasakan. Individu dengan pengalaman sexual abuse mungkin 

tidak dapat mengekspresikan emosi selama dan setelah pelecehan tersebut terjadi 

dikarenakan oleh stigmatisasi yang melibatkan rasa malu dan menyalahkan diri 

sendiri (Simon, Feiring, & Cleland, 2017). Jika hal tersebut terjadi ketika masa 

kanak-kanak, mereka memiliki kemungkinan untuk mengalami keterbatasan di 

dalam melakukan pengekspresian diri (Choudhary, Satapathy, & Sagar 2019). 



5 

 

      
 

Tidak jauh berbeda dengan individu dengan pengalaman physical abuse dimana 

individu juga memiliki kecenderungan untuk dapat menekankan emosi yang 

dirasakan karena menganggap bahwa mengekspresikan ekspresi emosional terlalu 

berbahaya dan takut akan kejadian sama terulang kembali (Center for Substance 

Abuse Treatment, 2014). Dari penjelasan tersebut didapatkan bahwa individu yang 

pernah mengalami kekerasan memiliki kesulitan untuk dapat memahami dan 

terkadang mengekspresikan emosi yang mereka rasakan atau dapat disebut juga 

dengan ambivalence over emotional expression. 

Individu dengan tingkat ambivalence over emotional expression yang tinggi 

cenderung memberikan respons yang lebih intens terhadap suatu peristiwa 

emosional dan memerlukan waktu yang lebih panjang untuk dapat bangkit kembali 

dari kejadian tersebut (King, 1998). Beberapa penelitian terkait ambivalence over 

emotional expression telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Lu, Yeung, 

Man, Gallagher, Chu, dan Deen (2017) juga menemukan bahwa pada individu yang 

mengalami stres pasca peristiwa memiliki tingkat ambivalence over emotional 

expression yang tinggi dimana individu tersebut cenderung untuk dapat menekan 

ekspresi emosi daripada mengekspresikan emosi yang mereka rasakan. Tingginya 

ambivalence over emotional expression di dalam penelitian tersebut juga 

dipengaruhi oleh stigma di dalam suatu budaya yang menganggap ekspresi emosi 

yang dilakukan oleh individu dapat menganggu keharmonisan dengan individu 

lainnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hal tersebut kemungkinan dapat juga 

disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk dapat mendiskusikan peristiwa 
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emosional yang traumatis tersebut dengan orang lain, sehingga hal tersebut 

meningkatkan pemikiran negatif terhadap pengalamannya tersebut. 

Ambivalence over emotional expression atau sering disingkat juga dengan 

AEE merupakan keinginan mengekspresikan emosi namun tidak mampu 

melakukannya, mengekspresikan emosi tanpa keinginan dan mengekspresikan 

emosi namun kemudian menyesali pernyataan seperti itu (King, 1998). 

Ambivalence over emotional expression mengacu pada konflik internal dalam 

mengekspresikan perasaan positif atau negatif seseorang karena takut akan 

konsekuensi negatif dari menunjukkan ekspresi tersebut (King & Emmons, 1990). 

Menurut King dan Emmons (1990) ambivalence over emotional expression 

(AEE) memiliki dua komponen yaitu ambivalence over the expression of positive 

emotion dan ambivalence over the expression of emotion enhancement. 

Ambivalence over the expression of positive emotion merupakan kecenderungan 

individu di dalam mengalami suatu ambivalensi untuk dapat mengekspresikan 

emosi positifnya. Sedangkan ambivalence over the expression of emotion 

enhancement merupakan kecenderungan individu di dalam mengalami suatu 

ambivalensi untuk dapat mengekspresikan emosi negatifnya.  

Berdasarkan dari skala baku Ambivalence over Emotional Expressiveness, 

dapat dilihat bahwa ambivalence over emotional expression pada emosi positif 

individu, ditunjukkan dengan keraguan atau perasaan yang ambivalen yang timbul 

ketika ingin mengungkapkan rasa cinta maupun kasih sayang kepada orang lain. 

Perasaan yang ambivalen tersebut membuat individu ingin mengekspresikan 

emosinya namun ia ragu untuk melakukannya atau dapat pula ia mengekspresikan 
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emosi yang bukan sebenarnya ia rasakan dan merasakan penyesalan telah 

mengekspresikan emosi tersebut. Sedangkan untuk ambivalence over the 

expression of emotion enhancement dapat terjadi ketika individu tersebut ingin 

meluapkan amarah namun muncul ambivalensi untuk dapat meluapkan atau tidak 

perasaan tersebut.   

Dampak negatif dari ambivalence over emotional expression pada individu 

yaitu mereka yang mengalami AEE yang tinggi, cenderung melihat hal yang 

dihadapinya secara berlebihan dan terlalu memikirkan potensi dari reaksi atau 

feedback yang akan orang lain berikan yang dimana dapat memicu permasalahan 

seperti stres dalam pikiran mereka (King & Emmons, 1990). Ambivalence over 

emotional expression juga dapat membawa dampak negatif yang lebih buruk, 

seperti kecemasan dan juga depresi (Bryan, Lucas, Quist, Steers, & Foster, 2016). 

Bahkan ketidakmampuan individu di dalam mengekspresikan emosi maupun 

perasaan mereka dengan benar dapat berdampak pada kesulitan atau bahkan 

ketidakmampuan di dalam melakukan self-disclosure sehinga mereka tidak dapat 

memanfaatkan social support sebagai dari coping mechanism yang efektif untuk 

dapat mengelola tekanan yang dihadapinya (Lu, Tsai, Chu, & Xie, 2018).  

Menurut Bryan, Quist, Young, Steers, Foster, dan Lu (2014) individu 

dengan social support yang rendah memiliki kecenderungan untuk dapat 

mengalami ambivalence over emotional expression, dimana mereka yang kurang 

mendapat social support memiliki rasa ketidakyakinan bagaimana mereka dapat 

mengekspresikan diri dalam situasi sosial yang mereka hadapi. Disisi lain, Emmons 

dan Colby (1995) menjelaskan bahwa ambivalence over emotional expression 
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secara signifikan berkorelasi negatif dengan laporan harian individu di dalam 

mencari social support. Tambahnya di dalam penelitian tersebut bahwa conscious 

emotional conflict (seperti contohnya ambivalence over emotional expressing 

emotion dan fear of intimacy) memiliki hubungan dengan perceived support yang 

rendah. Emmons dan Colby (1995) juga menemukan di dalam penelitiannya bahwa 

konflik emosional harus dikaitkan dengan berkurangnya social support.  

Beberapa penelitian tentang ambivalence over emotional expression (AEE) 

dan social support dilakukan untuk mengetahui hubungan keduanya. Salah satu 

penelitian menunjukkan bahwa prediktor (yang di dalam hal ini yaitu AEE) 

memiliki hubungan yang signifikan dengan social support (Porter, Keefe, Lipkus, 

& Hurwitz, 2005). Penelitian lain yang dilakukan secara lebih global dengan subjek 

perempuan juga menemukan bahwa ambivalence over emotional expression (AEE) 

secara positif berhubungan dengan rendahnya tingkat social support (Michael, 

Wisdom, Perrin, Bowen, Cochrane, Brzyski, dan Ritenbaugh, 2006). Dari 

penelitian tersebut didapatkan bahwa individu dengan tingkat ambivalence over 

emotional expression yang tinggi memiliki social support yang rendah.  

Penelitian yang dilakukan van Middendorp, Geenen, Sorbi, Hox, 

Vingerhoets, van Doornen, dan Bijlsma (2005) juga menemukan bahwa tingkat 

ambivalence over emotional expression (AEE) yang tinggi memiliki hubungan 

dengan rendahnya fungsi sosial, termasuk di dalamnya support. King (1998) juga 

menyatakan bahwa individu dengan tingkat ambivalence over emotional expression 

yang tinggi sering kali mengalami kesulitan di dalam mengartikan emosi maupun 

isyarat emosi yang tentunya hal tersebut dapat mengganggu social support mereka. 
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Social support didefinisikan Cutrona dan Russell (1987) sebagai interaksi 

sosial yang melibatkan persepsi individu bahwa dirinya mendapatkan kasih sayang, 

penghargaan, dan dukungan, terutama saat menghadapi tekanan hidup. Social 

support didefinisikan sebagai sumber daya yang diterima dan dirasakan tersedia 

dari jaringan sosial individu (Che, Cash, Ng, Fitzgerald, & Fitzgibbon, 2018). 

Social support menjadi suatu penyangga atau buffer yang paling penting 

dibutuhkan bagi para individu yang mengalami peristiwa traumatis di dalam 

menghadapi dampak atau efek (seperti contohnya stres) dari kejadian tersebut 

(Hatta, 2016). Social support memiliki peran proaktif untuk masalah-masalah 

psikologis dengan mengurangi persepsi terhadap situasi yang dianggap menjadi 

ancaman serta dengan meningkatkan keyakinan pada masing-masing individu 

bahwa sumber social support tersedia (Roohafza, Afshar, Keshteli & Narg, 2014). 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, berkurangnya social support terutama pada 

mereka dengan pengalaman traumatis dapat menyebabkan masalah kesehatan 

mental pada individu tersebut, termasuk di dalamnya muncul stres pasca terjadi 

trauma (Zhang, Wang, Shi, Wang, & Zhang, 2012).   

Social support memungkinkan individu merasa diperhatikan, dihargai, dan 

bahkan memiliki kontak jika terjadi keadaan darurat (Chen, Bian, & Zhu, 2023). 

Social support memungkinkan individu untuk mendapatkan rasa penerimaan, 

dicintai, dan diperhatikan oleh orang lain serta memungkinkan mereka untuk dapat 

mengatasi stresor-stresor di dalam kehidupan dengan cara yang lebih positif (Keliat, 

Triana, & Sulistiowati, 2019). Menurut Drageset (2021) social support yang dapat 

dialami individu mencakup dukungan emosional, perasaan menjadi bagian dari 
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suatu komunitas sosial, dihargai, bantuan secara langsung, serta informasi dan juga 

bimbingan.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan 

pengalaman kekerasan cenderung untuk dapat mengalami ambivalence over 

emotional expression. Hal tersebut yang menjadi dasar mengapa peneliti melakukan 

penelitian berjudul yaitu hubungan social support dengan ambivalence over 

emotional expression pada individu yang pernah mengalami kekerasan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada penjelasan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

yang ada pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan social support dengan 

ambivalence over emotional expression pada individu dengan pengalaman 

kekerasan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada penjelasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan social support dengan ambivalence over emotional 

expression pada individu dengan pengalaman kekerasan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

bermanfaat dalam memberikan pengetahuan mengenai social support dan 

ambivalence over emotional expression pada individu dengan pengalaman 
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kekerasan serta dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

secara keilmuan pada beberapa bidang psikologi, yaitu bidang psikologi 

klinis serta psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Responden Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menghasilkan temuan 

yang bermanfaat di dalam menambah pengetahuan bagi para 

individu yang memiliki pengalaman kekerasan mengenai 

ambivalence over emotional expression yang dapat terjadi sehingga 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meminimalisir 

dampak buruk dari ambivalence over emotional expression terutama 

pada responden penelitian. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dari hasil penelitian dapat memperluas 

pengetahuan serta mendorongan peneliti selanjutnya untuk dapat 

meneliti lebih lanjut temuan yang sudah didapatkan di dalam 

penelitian ini, sehingga dapat memberikan pembaruan untuk 

kedepannya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan antara social support dengan ambivalence 

over emotional expression belum pernah di teliti di Indonesia sebelumnya, namun 

terdapat topik pembahasan di penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan topik 

yang dibahas di dalam penelitian ini. 

Penelitian pertama berjudul “Relationship between fear of evaluation, 

ambivalence over emotional expression, and self-compassion among university 

students” dilakukan oleh Tian Huang dan Wenbo Wang (2024) bertujuan untuk 

mengkaji korelasi antara fear of evaluation, ambivalence over emotional 

expression, dan self-compassion. Penelitian berfokus di Provinsi Sichuan tepatnya 

menggunakan 743 mahasiswa. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan 

menggunakan tiga jenis skala, yaitu Brief of Negative Evaluation Scale, Fear of 

Evaluation Scale, dan Ambivalence over Emotional Expression Scale. Penelitian ini 

mengajukan tiga hipotesis, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara self-

compassion dan ambivalence over emotional expression pada mahasiswa, ketiga 

variabel tersebut memiliki korelasi secara signifikan satu sama lain, serta penelitian 

ini menunjukkan bahwa fear of evaluation dan self-compassion mampu 

memprediksi ambivalence over emotional expression, serta ditemukan pula 

hubungan yang signifikan antara ketiga variabel terrsebut; fear of evaluation dan 

self-care dapat memprediksi ambivalence over emotional expression, tetapi self-

care tidak mempunyai efek moderasi terhadap prediksi ambivalence over emotional 

expression karena fear of evaluation; serta self-care dan negative self-care 
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memiliki peran moderasi di dalam memengaruhi kecenderunan emotion rumination 

yang dipicu oleh positive fear of evaluation. 

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang 

dilakukan peneliti terletak pada variabel penelitian yang digunakan serta subjek 

penelitiannya. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada salah satu variabel yaitu 

pada variabel ambivalence over emotional expression namun menggunakan dua 

variabel lain yaitu fear of evaluation dan self-compassion, perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel lainnya yang diikutsertakan 

adalah variabel social support. Selain itu terdapat perbedaan di dalam penggunaan 

subjek atau responden penelitian dimana penelitian tersebut menggunakan subjek 

yaitu mahasiswa perguruan tinggi di Provinsi Sichuan sedangkan penelitian ini 

menggunakan individu dengan pengalaman kekerasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Qian Lu, Nelson Young, Jenny Man, 

Matthew W. Gallagher, Qiao Chu, dan Sidra H. Deen (2017) yang berjudul 

“Ambivalence over emotional expression, intrusive thoughts, and posttraumatic 

stress symptoms among Chinese American breast cancer survivors” bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara ambivalence over emotional expression dan 

gejala Post-Traumatic Stress Symptoms pada penyintas kanker payudara di 

kalangan komunitas Chinese-American. Penelitian ini menggunakan subjek yaitu 

penyintas kanker payudara yang berbahasa Mandarin yang tinggal di Amerika 

Serikat serta di diagnosis dengan kanker payudara stadium 0-III dalam 5 tahun 

terakhir sebanyak 118 orang dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

tepatnya cross-sectional design. Hipotesis yang dimilikiyaitu ambivalence over 
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emotional expression memiliki hubungan dengan gejala PTSS serta terdapat 

hubungan antara AEE dan PTSS yang dimediasi oleh intrusive thoughts. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ambivalence over emotional expression secara 

positif berkaitan dengan intrusive thoughts serta ditunjukkan bahwa intrusive 

thoughts memediasi sebagian hubungan antara AEE dan PTSS. 

Selain perbedaan di atas, perbedaan lain terletak pada variabel yang diteliti, 

karakteristik responden, serta tempat pelaksanaan. Walaupun demikian, kedua 

penelitian tersebut tetap menggunakan salah satu variabel yang sama untuk diteliti, 

yaitu sama-sama menggunakan ambivalence over emotional expression sebagai 

salah satu variabel namun memiliki variabel lain yang berbeda dimana penelitian 

tersebut menggunakan intrusive thoughts sedangkan peneliti menggunakan social 

support. Perbedaan lain tampak pada karakteristik partisipan penelitian di mana di 

penelitian terdahulu melibatkan pasien kanker payudara, sementara di dalam 

penelitian ini melibatkan individu dengan pengalaman kekerasan serta lokasi 

penelitian di Amerika sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti ada di 

Indonesia. 

Penelitian ketiga berjudul “The associations of self-stigma, social 

constraints, and sleep among Chinese American breast cancer survivors” yang 

dilakukan oleh Ivan H. C. Wu, William Tsai, Lorna H. McNeill dan Qian Lu (2020) 

bertujuan untuk mengetahui kejadian kualitas tidur yang buruk, penggunaan obat-

obatan, dan disfungsi hubungan stigma diri dan kendala sosial yang dirasakan 

(yaitu, ambivalensi atas ekspresi emosional; AEE) pada tidur di kalangan sampel 

penyintas breast cancer keturunan Tionghoa-Amerika. Penelitian ini menggunakan 
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menggunakan subjek yaitu penyintas atau survivor breast cancer keturunan 

Tionghoa-Amerika dan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan skala Ambivalence over Emotional Expressivity Questionnaire 

(AEQ), Pittsburgh Sleep Quality Inventory (PSQI), dan Self-Stigma Scale—Short 

Form (SSS) yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linear dan path 

modeling. Hipotesis penelitian ini yaitu self-stigma dapat memprediksi dari 

karakteristik tidur (yaitu, kualitas, penggunaan obat, dan disfungsi) dan hipotesis 

satunya dimana ambivalence over emotional expression dapat memediasi hubungan 

antara self-stigma dan tidur itu sendiri. Hasil dari penelitian ini menyoroti masalah 

signifikan terkait tidur di kalangan survivor breast cancer keturunan Tionghoa-

Amerika dan pentingnya mempertimbangkan perbedaan budaya di dalam 

pemberian konseling kepada mereka serta ditemukan juga bahwa ambivalence over 

emotional expression memediasi hubungan antara self-stigma dan juga tidur. 

Perbedaan lain terletak di jenis variabelnya serta peran masing-masing 

variabel tersebut di dalam penelitian, serta subjek penelitian itu sendiri. Kedua 

penelitian ini sama-sama memakai variabel ambivalence over emotional 

expression, jika dalam penelitian sebelumnya variabel seperti self-stigma dan 

kualitas tidur yang ikut diteliti, maka variabel social support yang akan digunakan 

di dalam penelitian yang akan dilakukan. Selain itu pada posisi ambivalence over 

emotional expression berperan sebagai variabel mediator, sedangkan berperan 

sebagai variabel terikat di dalam ini. Tidak hanya sampai disitu saja, terdapat 

perbedaan subjek penelitian dimana pada penelitian tersebut menggunakan survivor 
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breast cancer sebagai subjek, sementara itu subjek di dalam penelitian yang akan 

dikukan menggunakan individu dengan pengalaman kekerasan sebagai subjek. 

Penelitian keempat berjudul “Unraveling the effect of ambivalence over 

emotional expression on subjective wellbeing in Chinese college students in 

romantic relationships: A multiple mediation model” dilakukan oleh Yue Wang, 

Zexin Zheng, Xiaoyu Wang, dan Ying Li (2022) bertujuan untuk menginvestigasi 

efek mediasi dari fear of intimacy dan attachment avoidance dalam hubungan antara 

ambivalence over emotional expression (AEE) dan subjective wellbeing (SWB) 

pada mahasiswa Tiongkok yang sedang menjalin hubungan romantis selama 

pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan menggunakan subjek yaitu 555 

mahasiswa Tiongkok yang sedang menjalin hubungan romantis selama pandemi 

COVID-19 serta rata-rata berumur 17 sampai 23 tahun dan pendekatan kuantitatif 

menggunakan analisis deskriptif dengan beberapa skala yaitu Ambivalence over 

Emotional Expression (AEQ), Fear of Intimacy (FIS), Experiences in Close 

Relationships–Relationship Structures Questionnaire untuk mengukur attachment 

avoidance, serta Subjective Wellbeing termasuk PANAS (Positive and Negative 

Affect Scale) dan SWLS (Satisfaction with Life Scale). Hipotesis penelitian ini 

adalah AEE memiliki hubungan negatif dengan SWB serta fear of intimacy dan 

attachment avoidance memediasi hubungan antara AEE dan SWB secara individu 

maupun berurutan. Didapatkan hasil yaitu ada korelasi signifikan negatif dengan 

SWB serta ditemukan pula bahwa hubungan tersebut dimediasi dengan FOI dan 

AA. 
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada variabel penelitian dan subjek yang digunakan. Meskipun keduanya 

menggunakan ambivalence over emotional expression sebagai salah satu variabel 

yang digunakan tetapi perbedaannya ada pada variabel lain seperti fear of intimacy, 

attachment avoidance, serta subjective wellbeing yang digunakan di dalam 

penelitian tersebut. Perbedaan lainnya terlihat pada partisipan penelitian yang 

digunakan dimana penelitian sebelumnya melibatkan mahasiswa, sementara itu 

penelitian yang akan dilakukan penelitian memilih untuk melibatkan subjek yang 

berbeda yaitu individu dengan pengalaman kekerasan. 

Penelitian kelima berjudul “A latent profile analysis of emotional expression 

among patients with unintentional injuries” dilakukan oleh Xinlu Wang, Qiongyao 

Tu, Dongdong Huang, Pinpin Jin, Xue Cai, Haifeng Zhao, Zhongqiu Lu dan 

Chaoqun Dong (2022) bertujuan untuk mengkarakterisasi pola ekspresi emosional 

di antara pasien dengan cedera yang tidak disengaja menggunakan profil laten 

analisis, dan untuk menguji hubungan antara profil laten dan proses kognitif, 

pertumbuhan pasca trauma, dan gangguan stres pasca trauma. Penelitian ini 

menggunakan menggunakan subjek yaitu 352 pasien dengan cedera tidak sengaja 

di China dan menggunakan metode kuantitatif dengan cross-sectional study serta 

instrumen atau skala penelitian yaitu Berkeley Expressivity Questionnaire, 

Ambivalence Over Emotional Expression Questionnaire, Event-Related 

Rumination Inventory, the Posttraumatic Growth Inventory, and PTSD Checklist-

Civilian Version. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat emotion expression yang 

tinggi selama cedera yang tidak disengaja serta emotional expression tersebut 
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dikaitkan dengan perenungan yang disengaja dan pertumbuhan pasca trauma. Hasil 

dari penelitian ini membuktikan hipotesis tersebut bahwa terdapat emotion 

expression yang tinggi selama cedera yang tidak disengaja serta ekspresi tersebut 

dikaitkan dengan perenungan yang disengaja serta pertumbuhan pasca trauma. 

Perbedaan yang dimiliki antara kedua penelitian tersebut ada pada variabel 

yang difokuskan pada masing-masing penelitian. Meskipun sama-saman 

menggunakan variabel ambivalence over emotional expression sebagai salah satu 

variabel yang akan diukur, tetapi pada penelitian tersebut menggunakan variabel 

lain seperti perenungan yang disengaja serta pertumbuhan pasca trauma. Selain itu, 

pada penelitian tersebut juga lebih memfokuskan penelitian untuk dapat 

mengkarakterisasi ambivalence over emotional expression pada pasien, berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti dimana lebih menyoroti keterkaitan 

antara social support dengan ambivalence over emotional expression pada individu. 

Penelitian keenam berjudul “Perlukah Kesehatan Mental Remaja? 

Menyelisik Peranan Regulasi Emosi dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dalam 

Diri Remaja” dilakukan oleh Taufik Akbar Rizqi Yunanto (2018) bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh emotion regulation dan social support yang diberikan oleh 

teman seumuran pada kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan siswa yang 

ada di SMA Yogyakarta dengan rentang umur 15 sampai 18 tahun sebanyak 102 

orang dan penelitian tersebut mengadopsi salah teknik pada pendekatan kuantitatif, 

yaitu teknik analisis regresi linear berganda. Hipotesis penelitian tersebut yaitu 

regulasi emosi dan dukungan sosial berkorelasi satu sama lain. Hasilnya 



19 

 

      
 

menunjukkan kondisi mental individu dipengaruhi secara signifikan oleh emotion 

regulation dan social support yang diberikan oleh teman sebaya. 

Perbedaan lain mencakup jenis variabel serta partisipannya. Keduanya 

sama-sama menempatkan social support sebagai salah satu variabel, namun 

variabel lain yang digunakan berbeda dimana penelitian tersebut menggunakan 

regulasi emosi sedangkan pada penelitian ini menggunakan ambivalence over 

emotional expression. Perbedaan berikutnya ada di jenis subjek dimana siswa SMA 

menjadi subjek di penelitian tersebut sebagai partisipan penelitian, lain halnya di 

dalam penelitian ini menggunakan individu dengan pengalaman kekerasan. 

Penelitian ketujuh berjudul “Emotion regulation and social support as 

related to depressive symptoms: A study of healthy and hospitalized adolescents” 

dilakukan oleh Małgorzata Sobol, Mariusz Woźny, dan Katarzyna Czubak-Paluch 

(2021) yang bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara strategi regulasi emosi 

secara kognitif dan persepsi dukungan sosial terhadap gejala depresi, dengan 

partisipan penelitian yang terdiri dari dua kelompok, yaitu remaja sehat dari 

Polandia yang berusia sebanyak 12 sampai 16 tahun sebanyak 351 orang dan remaja 

yang dirawat di bangsal ortopedi rumah sakit yang berusia 12 sampai 16 tahun 

sebanyak 130 orang serta pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional 

yang digunakan. Hipotesis yang dimiliki di dalam penelitian tersebut yaitu adanya 

perbedaan yang signifikan antara  remaja sehat dan remaja yang sedang dirawat di 

rumah sakit dalam strategi regulasi emosi dan dukungan sosial yang dirasakan; jenis 

kelompok (sehat atau dirawat di rumah sakit) memoderasi hubungan antara strategi 

regulasi emosi dan gejala depresi; strategi self-blame, rumination, dan 
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catastrophizing berkorelasi positif, sedangkan positive reappraisal berkorelasi 

negatif dengan gejala depresi pada remaja sehat; serta terdapat efek tidak langsung 

dari dukungan sosial yang dirasakan terhadap gejala depresi melalui strategi 

regulasi emosi. Didapatkan temuan bahwa remaja dengan perawatan di rumah sakit 

cenderung lebih menerima dukungan secara sosial dari keluarga maupun pihak 

terdekat lainnya dibandingkan dengan remaja sehat; strategi rumination memiliki 

hubungan positif yang lebih kuat dengan gejala depresi pada remaja yang dirawat 

di rumah sakit dibandingkan dengan remaja sehat; pada kelompok remaja sehat, 

strategi planning berkorelasi negatif dengan gejala depresi, namun tidak ditemukan 

korelasi yang signifikan pada kelompok remaja dirawat di rumah sakit.; serta 

terdapat efek tidak langsung dari dukungan sosial keluarga terhadap gejala depresi 

melalui strategi planning dan positive reappraisal, tetapi hanya pada kelompok 

remaja sehat. 

Perbedaan yang ada di dua penelitian tersebut mencakup penggunaan 

variabel serta pemilihan responden penelitian. Penelitian Sobol, dkk (2021) dan 

penelitian yang peneliti akan lakukan kedua menggunakan variabel social support 

serta mencari tahu apakah terdapat hubungan antara social support dengan emosi. 

Meskipun kedua penelitian mengangkat tema emosi, penelitian tersebut 

menggunakan variabel emotion regulation, sementara itu penelitian yang akan 

dilakukan peneliti lebih memilih ambivalence over emotional expression. Selain 

itu, perbedaan juga terletak di partisipan yang digunakan dimana subjek pada 

penelitian terdahulu merupakan remaja sehat dan remaja dengan kondisi medis 

sebagai subjek penelitian, sedangkan di dalam penelitian yang akan dilakukan 
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peneliti menggunakan individu dengan pengalaman kekerasan sebagai subjek 

penelitiannya. 

Penelitian kedelapan berjudul “The Role of the Quality of Perceived Social 

Support in the Emotion Regulation Strategies of Adolescents in Jakarta (Peran 

Kualitas Perceived Social Support Terhadap Strategi Regulasi Emosi Remaja di 

Jakarta)” dilakukan oleh Edita Kristofora dan Agustina Hendriati (2021) bertujuan 

untuk menganalisis korelasi antara jumlah serta kualitas social support yang 

dirasakan dengan strategi pengaturan emosi pada remaja dari berbagai kelompok 

usia di Jakarta. Penelitian ini menggunakan subjek yaitu 427 remaja berasal dari 

keluarga dengan status ekonomi menengah ke bawah dengan jenjang pendidikan 

formal yang ada di Jakarta. Pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan analisis 

data kuantitatif menggunakan Pearson Product Correlation dan linear regression. 

Hipotesis yang dimiliki yaitu skor jumlah dan kepuasan individu terhadap 

dukungan sosial yang diterima mengalami peningkatan, maka kecenderungan 

mereka untuk dapat menggunakan strategi regulasi emosi seperti cognitive 

appraisal semakin meningkat pula, serta semakin meningkat skor jumlah dan 

kepuasan terhadap dukungan sosial, maka penurunan skor strategi regulasi emosi 

expressive suppression semakin besar. Hasil ini menunjukkan besarnya dukungan 

sosial yang dirasakan tidak berhubungan secara signifikan dalam kedua aspek dari 

regulasi emosi serta tingkat kepuasan dukungan sosial yang dirasakan berhubungan 

secara signifikan dengan kedua dimensi regulasi emosi. 

Perbedaan lain ada pada variabel yang terlibat di dalam penelitian. 

Walaupun demikian, kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan salah satu 
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variabelnya yaitu social support, namun perbedaannya terletak dimana penelitian 

tersebut memilih regulasi emosi sebagai salah satu variabel, sedangkan sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan ambivalence over emotional 

expression. 

Penelitian kesembilan berjudul “Pengaruh Regulasi Emosi dan Dukungan 

Sosial Keluarga terhadap Resiliensi Akademik Siswa” dilakukan oleh Ananda 

Putri, Nefi Darmayanti, Asih Menanti (2023) bertujuan untuk mengkaji sejauh 

mana regulasi emosi dan dukungan sosial dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

bertahan dalam konteks akademik pada siswa di MAS Raudhatul Akmal. Penelitian 

ini menggunakan menggunakan subjek yaitu siswa SMA Raudhatul Akmal 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dan pendekatan kuantitatif 

korelasional dengan pola kajian korelatif digunakan pada penelitian tersebut. 

Hipotesis yang dimiliki yaitu regulasi emosi memiliki dampak terhadap ketahanan 

akademik, begitu juga dengan dukungan dari keluarga, serta keduanya secara 

bersamaan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap resiliensi 

akademik. Hasil dari penelitian menunjukkan ketiga hipotesis itu dibuktikan, 

dengan kata lain dapat dibuktikan bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap 

resiliensi akademik, terdapat pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi 

akademik siswa, serta ada pengaruh positif yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut terhadap resiliensi akademik. 

Perbedaan yang dimiliki antara kedua penelitian tersebut ada di struktur 

variabelnya, dimana di peneliti tersebut menempatkan regulasi emosi sebagai 

variabel bebas dan resiliensi akademik sebagai variabel terikat. Sementara itu, 
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penelitian yang akan dilakukan menempatkan ambivalence over emotional 

expression sebagai variabel terikat. Kedua penelitian tersebut sama-sama 

menggunakan social support sebagai variabel bebas. 

Penelitian kesepuluh berjudul “Regulasi Emosi dan Dukungan Sosial: 

Sebagai Prediktor Ide Bunuh Diri Mahasiswa” dilakukan oleh Syafira Triesna 

Adinda dan Endang Prastuti (2021) bertujuan untuk melihat bagaimana keinginan 

bunuh diri dpengaruhi oleh regulasi emosi serta dukungan sosial yang dimiliki 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan menggunakan subjek yaitu 210 mahasiswa 

Universitas Negeri Malang. Penggunaan pendekatan kuantitatif desain deskriptif 

korelasional digunakan pada penelitian itu. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa baik dukungan social secara individual maupun regulasi emosi maupun 

gabungan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan bunuh diri. Dengan kata lain 

mahasiswa dengan ide bunuh diri dipengaruhi oleh regulasi emosi serta dukungan 

sosial yang dimiliki. 

Perbedaan terdapat di jenis variabel serta karakteristik partisipannya. 

Namun demikian, keduanya sama-sama mengikutsertakan variabel social support 

sebagai salah satu variabelnya, tetapi menggunakan variabel lainnya yang berbeda. 

Penelitian tersebut menggunakan variabel lain yaitu regulasi emosi sedangkan 

penelitian memilih variabel lainnya yaitu ambivalence over emotional expression. 

Selain itu terdapat pula perbedaan posisi variabel social support dimana di dalam 

penelitian terdahulu, variabel tersebut diposisikan sebagai variabel tergantung, 

sedangkan pada studi ini variabel yang sama digunakan sebagai variabel bebas. 

Tidak hanya sampai disitu saja, jika studi sebelumnya menggunakan mahasiswa 
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sebagai responden, maka penelitian ini melibatkan individu yang memiliki riwayat 

mengalami kekerasan sebagai subjek utama. 

Mengacu pada uraian beberapa penelitian di atas, penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan beberapa kemiripan sekaligus perbedaan 

dengan penelitian-penelitian tersebut. Walaupun demikian, belum ditemukan 

penelitian yang secara spesifik meneliti mengenai hubungan social support dengan 

ambivalence over emotional expression pada individu dengan pengalaman 

kekerasan. Oleh karena itu, fokus penelitian terdahulu memiliki perbedaan pada 

lokasi, partisipan penelitian, serta jenis variabel yang digunakan yang menjadikan 

orisinalitas penelitian dapat dipertanggung jawabkan. 
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